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ABSTRACT

AIS Is a mandatory tool for managers to have a competitive
advantage amidst rapid technological advances. Business
competition is conducted based on financial as well as non-
financial performance indicators. The research objective was to
examine gender differences in the use of AIS and non-financial
and financial performance measures by SMEs for better
performance. AIS requirement, AIS capacity, and non-financial
and financial performance are measured using a questionnaire.
AIS alignment is measured by multiplying the AIS requirement
items by the AIS capacity. The hypothesis was tested using
multiple linear regression to determine the effect of AIS
requirement and AIS capacity on AlS alignment and the effect of
AIS alignment on SME financial and non-financial performance.
Different tests are used to examine differences in AIS aljgnment
based on gender and differences in financial and non-financial
performance based on gender. AIS requirement and AIS capacities
have a significant influence on AlS alignment. AIS alignment does
not have a significant impact on SME non-financial performance
or financial performance. Women have a more positive
perception of the non-financial and financial performance of
SMEs than men. There is no significant difference in perception
between men and women regarding AIS alignment. Research
suggestions include getting a larger and more representative
sample of small companies. The research is expected to provide
guidance for SMEs in choosing an appropriate AIS to face a
competitive business environment and serve as a basis for further
research.
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ABSTRAK

SIA sebagai alat wajib bagi manajer untuk berada dalam
keunggulan kompetitif ditengah kemajuan teknologi yang cepat.
Persaingan wusaha dilakukan berdasarkan indikator kinerja
finansial juga non-finansial. Tujuan penelitian adalah menguji
perbedaan gender dalam penggunaan SIA dan pengukuran
kinerja non-keuangan dan keuangan UKM untuk kinerja yang
lebih baik. Kebutuhan SIA, kapasitas SIA, kinerja non-keuangan
dan keuangan diukur menggunakan kuesioner. Penyelarasan SIA
diukur dari perkalian item kebutuhan SIA dan kapasitas SIA.
Hipotesis diuji dengan regresi linier berganda untuk mengetahui
pengaruh kebutuhan SIA dan kapasitas SIA terhadap
penyelarasan SIA dan pengaruh penyelarasan SIA terhadap
kinerja keuangan dan non-keuangan UKM. Uji beda untuk
menguji perbedaan penyelarasan SIA berdasarkan gender,
perbedaan kinerja keuangan dan non-keuangan berdasarkan
gender. Kebutuhan SIA dan kapasitas SIA memiliki perngaruh
signifikan terhadap penyelarasan SIA. Penyelarasan SIA tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja non-keuangan dan
kinerja keuangan UKM. Perempuan memiliki persepsi yang lebih
positif terhadap kinerja non-keuangan dan keuangan UKM
dibandingkan laki-laki. Tidak ada perbedaan persepsi signifikan
antara laki-laki dan perempuan terhadap penyelarasan SIA. Saran
penelitian agar mendapatkan sampel lebih besar dan representatif
dari perusahaan kecil. Penelitian diharapkan dapat memberikan
pedoman bagi pelaku UKM dalam memilih SIA yang cocok
menghadapi lingkungan bisnis yang kompetitif serta sebagai dasar
penelitian selanjutnya.
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PENDAHULUAN

Sistem informasi akuntansi sebagai alat wajib yang digunakan oleh para manajer yang
berusaha untuk berada dalam keunggulan kompetitif di tengah kemajuan teknologi yang cepat,
kesadaran yang meningkat, dan tuntutan yang menantang dari pelanggan dan pemilik bisnis
(Gofwan, 2022). Sistem informasi akuntansi (SIA) juga dianggap sebagai sistem vital karena
dapat membantu dalam pengambilan keputusan yang efektif dengan menyajikan informasi yang
relevan secara tepat (Al-Attar, 2021). Fungsi esensial dari SIA seperti mengumpulkan dan
mencatat data tentang kegiatan dan transaksi, memproses data dan mengubahnya menjadi
keterangan untuk kegiatan perencanaan, penerapan dan pengendalian serta melakukan kontrol
yang diperlukan untuk melindungi aset bisnis (Salehi, 2003). Kualitas fundamental dari informasi
akuntansi terdiri atas relevansi dan reliabilitas, yang merupakan kualitas fundamental yang
membuatnya berguna untuk pengambilan keputusan. (Ramadhan, 2018). Karena jika kualitas
informasi buruk, maka akan memiliki efek yang buruk pada pengambilan keputusan (Al-Hiyari et
al., 2013).
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Dalam lingkungan bisnis saat ini, persaingan antar perusahaan dilakukan berdasarkan
indikator kinerja secara finansial juga faktor-faktor non-keuangan seperti pelanggan, karyawan,
pemasok, dan masyarakat luas (Harif, Hoe, & Ahmad, 2012). Karena tujuan organisasi bisnis
yang telah bergeser, yang tidak hanya sekedar mencari keuntungan, namun juga untuk
mendapatkan keunggulan kompetitif dan keberlanjutan (Akanbi & Adewoye, 2018). Kinerja
keuangan akan menyediakan informasi tentang laba rugi dan posisi keuangan bisnis kepada
pemilik, investor, auditor, pemasok, pembeli, bankir, dan lembaga keuangan lainnya yang dapat
membantu mereka dalam melakukan tugas mereka secara efektif dan efisien (Patel, 2015).
Mengevaluasi indikator kinerja non-keuangan penting untuk aktivitas jangka panjang,
meningkatkan daya saing dan menarik investasi (Kotane, Kuzmima, & Merlino, 2012). Ukuran
kinerja non-keuangan sebagai ukuran kinerja terdepan yang menawarkan wawasan tentang
kinerja masa depan (Marie, Ibrahim, & Al Nasser, 2014). Seperti meningkatkan kepuasan
pelanggan dan menjaga kredibilitas perusahaan di mata pelanggan, memperoleh pangsa pasar
dengan membangun pasar, mengembangkan produk baru serta membuka pasar (Chen, 2021).

Sejarah perkembangan ekonomi dunia menunjukkan bahwa UKM merupakan salah satu
hal penting bagi pergerakan pembangunan ekonomi nasional (Luo, Ali, Al-Shami, & Mansor,
2019). UKM mampu mendorong pertumbuhan ekonomi, daya saing, dan inovasi suatu negara
(Sastararuji, Hoonsopon, Pitchayadol, & Chiwamit, 2022). UKM memiliki peran penting dalam
membuat kesempatan kerja baru serta meningkatkan kestabilan sosial (Erdogan, 2018). Di
Indonesia, keberadaan UKM dapat membantu pemerintah mengatasi masalah kemiskinan dan
pengangguran (Suci & Nasution, 2022). Pada masa pandemi Covid-19, UKM berada dalam
posisi yang berpotensi mendominasi pasar dalam negeri ketika impor tidak dapat berjalan
(Elistia, Mudjiarto, Mahadewi, & Muhmin, 2021). UKM di Indonesia telah terbukti tangguh
dalam menghadapi tekanan ekonomi dan berperan sebagai penyelamat bagi perekonomian saat
menghadapi kemelut keuangan tahun 1997 dan krisis global pada tahun 2008 (Winadi et al.,
2014). Mengingat perannya yang sangat penting bagi negara, maka UKM membutuhkan
teknologi SIA yang dapat membantu UKM dalam mengatasi tantangan serta untuk terus
berkembang (Zutshi, Mendy, Sharma, Thomas, & Sarker, 2021). UKM membutuhkan data-data
secara real-time yang dapat membantu membuat keputusan bisnis yang lebih baik (Faccia,
Mosteanu, Fahed, & Capitanio, 2019).

Penelitian terdahulu oleh Budiarto et al. (2019) bahwa ada pengaruh yang signifikan
antara penyelarasan SIA terhadap kinerja non keuangan UKM baik bagi etnis Pribumi maupun
non Pribumi. Hasil serupa diungkapkan oleh Qatawneh (2020) bahwa SIA memiliki pengaruh
signifikan terhadap kinerja non-keuangan. Sementara hasil penelitian dari Chen (2021) bahwa
indikator evaluasi non-keuangan memainkan peran penting dan signifikan dalam sistem
indikator evaluasi kinerja perusahaan China. Sedangkan menurut Grande et al. (2011) bahwa
perusahaan yang menggunakan SIA untuk seluruh manajemen mereka memperoleh angka yang
lebih tinggi dan lebih positif sehubungan dengan kelompok perusahaan lain yang menunjukkan
rata-rata negatif. Saeidi & Prasad (2019) mengatakan bahwa ada kaitan yang signifikan antara
perangkat sistem informasi akuntansi dengan kinerja keuangan. Sementara Thennakoon &
Rajeshwaran (2022) menyimpulkan bahwa kontrol pada SIA memiliki pengaruh tidak signifikan
terhadap kinerja keuangan. Keselarasan SIA mempengaruhi kinerja perusahaan, yang
menunjukkan bahwa UKM bisa mendapatkan keuntungan dari penyelarasan SIA berdasarkan
hasil penelitian Ismail & King (2006). Menurut Akanbi & Adewoye (2018) bahwa implementasi
SIA dapat mempengaruhi return on capital equity, return on total asset dan gross profit margin
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organisasi. Lain hal dengan Soudani (2012) bahwa tidak ada hubungan antara SIA dan
manajemen kinerja yang artinya terdapat beberapa hambatan dalam penerapan SIA.

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, maka gap theory pada penelitian ini adalah
pada variabel penelitian. Jika penelitian sebelumnya berdasarkan pada etnis Pribumi dan non
Pribumi, maka penelitian ini didasarkan pada gender. Hal ini untuk memperoleh pemahaman
yang lebih baik terkait elemen yang mempengaruhi penggunaan sistem informasi akuntansi dan
kinerja organisasi di UKM serta potensi perbedaan gender dalam pengaruh faktor-faktor tersebut.
Juga penambahan variabel kinerja keuangan yang pada penelitian sebelumnya belum meniliti
terkait hal tersebut. Serta perbedaan lokasi dalam mengambil responden yang berada di wilayah
DKI Jakarta.

Tujuan penelitian adalah untuk menguji perbedaan gender dalam penggunaan SIA dan
pengukuran kinerja non-keuangan dan keuangan UKM untuk mencapai kinerja yang lebih baik
yang disesuaikan dengan kapasitas dan kebutuhan usaha. Diharapkan dapat memberikan
pedoman bagi pelaku UKM dalam memilih SIA yang cocok untuk diterapkan dalam
menghadapi lingkungan bisnis yang kompetitif dan persaingan pasar yang ketat. Sedangkan bagi
pemerintah, pemelitian ini diharapkan dapat berguna untuk mengembangkan dan menerapkan
kebijakan yang mendukung pengembangan teknologi informasi di kalangan UKM. Karena
dengan begitu pemerintah dapat membantu UKM berkembang dan memanfaatkan potensi
mereka secara optimal. Serta untuk memberikan kontribusi pada literatur tentang implementasi
sistem informasi akuntansi dan kinerja non-keuangan & keuangan UKM dan sebagai dasar untuk
penelitian yang akan datang.

METODE

Variabel kebutuhan SIA dan kapasitas SIA diukur dengan kuesioner, pertanyaan tentang
kebutuhan STA diukur menggunakan lima poin, yaitu skala 1= tidak penting hingga 5= sangat
penting, sementara pertanyaan kapasitas SIA diukur menggunakan skala lima poin, yaitu skala
1= tidak tersedia hingga 5= tersedia secara luas (Ismail & King, 2007). Penyelarasan SIA diukur
dari tingkat interaksi yang terlihat pada perkalian antara item kebutuhan SIA dan item kapasitas
SIA, semakin tinggi skor interaksi maka semakin tinggi tingkat keselarasan SIA (Budiarto et al.,
2019). Variabel kinerja non-keuangan UKM juga diukur dengan memakai kuesioner, dengan
memakai skala lima poin ialah skala 1= tidak ada jumlah informasi hingga skala 5= informasi
sangat besar (Choe, 2002). Sedangkan untuk variabel kinerja keuangan UKM juga masih
menggunakan kuesioner dengan skala lima poin yaitu skala 1= sangat lemah hingga skala 5=
sangat kuat (Ismail & King, 2006).

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan positif yang berdasarkan pada realitas
sosial dan perilaku UKM dalam penggunaan teknologi informasi untuk kinerja keuangan dan
non-keuangan. Pendekatan positif tersebut terkait dengan penelitian kuantitatif yang
menggunakan metode pengukuran dan analisis numerik untuk mengumpulkan dan menganalisis
data, seperti menggunakan kuesioner. Penelitian ini akan digarap pada UKM yang bergerak di
bagian ritel dan manufaktur. Kinerja perusahaan tidak hanya dapat diukur dari aspek keuangan
melainkan juga dari aspek non-keuangan (Chen, 2021).

Populasi dalam penelitian ini ialah semua pemilik UKM yang menggunakan teknologi
informasi (SIA) di wilayah DKI Jakarta. Responden yang dipilih adalah pemilik UKM atau
pihak yang bertanggung jawab dalam mengembangkan teknologi informasi. Untuk
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menggambarkan demografi responden, data penelitian dianalisis dengan menggunakan statistik
deskriptif. Adapun teknik pengambilan sampel adalah dengan cara non-probabilitas (purposive).
Teknik tersebut digunakan untuk membuat sampel lebih representative.

Kriteria pemilihan sampel didasarkan pada Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2021
terkait Kemudahan, Perlindungan dan Pemberdayaan Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah yang menyatakan bahwa usaha mikro memiliki hasil penjualan tahunan atau omzet
usaha maksimal Rp2.000.000.000,00 (dua milyar rupiah) dan memiliki tenaga kerja paling
banyak 10 (sepuluh) orang bagi usaha mikro. Sedangkan bagi usaha kecil memiliki hasil
penjualan tahunan atau omzet sebanyak Rp2.000.000.000,00 (dua milyar rupiah) sampai dengan
paling banyak Rp15.000.000.000,00 (lima belas milyar rupiah) dengan jumlah tenaga kerja yang
dimiliki adalah lebih dari 10 (sepuluh) hingga 49 (empat puluh Sembilan) orang. Dan bagi usaha
menengah adalah kecil memiliki hasil penjualan tahunan atau omzet sebanyak
Rp15.000.000.000,00 (lima belas milyar rupiah) sampai dengan paling banyak
Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah) serta dengan jumlah tenaga kerja yang dimiliki
paling sedikit 50 (lima puluh) orang hingga 150 (serratus lima puluh) orang.

Untuk uji validitas instrumen, penelitian ini menggunakan korelasi product moment.
Instrumen dapat dikatakan valid apabila hasil uji validitas adalah signifikan (p<0,05). Sedangkan
untuk wji reliabilitas adalah menggunakan patokan Cronbach's alpha dengan nilai diatas 0,6
untuk dapat dikatakan reliabel.Setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitas untuk semua
instrumen, maka penelitian dilanjutkan dengan melakukan pengujian hipotesis. Semua hipotesis
diuji dengan metode statistik regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh kebutuhan SIA
dan kapasitas SIA terhadap penyelarasan SIA dan pengaruh penyelarasan SIA terhadap kinerja
keuangan dan non-keuangan UKM. Sedangkan uji beda digunakan untuk menguji perbedaan
penyelarasan SIA berdasarkan gender dan perbedaan kinerja keuangan dan non-keuangan
berdasarkan gender.

Kebutuhan SIA Hla Penyelerasan
(X1a) \ SIA (Y1) S
Hlb / \ H2 \
Kapasitas SIA ,, Kinerja Non-
(X1b) / . va { Keuangan UKM (v2)
/'/ //
p H4 / m
s HS Kinerja Keuangan
el ~ UKM (V3) /
x2)
Gambar 1.

Model Penelitian

HASIL. DAN PEMBAHASAN

Bahwa kebutuhan SIA mempunyai pengaruh yang signifikan dan juga berpengaruh
positif terhadap penyelarasan SIA. Karena kebutuhan SIA merujuk pada kebutuhan organisasi
akan penjelasan yang relevan, akurat, dan tepat waktu dalam menarik keputusan yang baik. SIA
dapat mengumpulkan informasi tentang solusi praktis untuk menghadapi ketidakpastian bisnis
(Van Der Veeken & Wouters, 2002). Kapasitas STA memiliki pengaruh yang signifikan yang
berpengaruh positif terhadap penyelarasan SIA. Karena dengan kapasitas SIA yang kuat,
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organisasi memiliki kemampuan yang lebih baik untuk mengumpulkan, menyimpan, dan
menganalisis data dengan akurat, konsisten, relevan, serta tepat waktu dalam pengambilan
keputusan (Patel, 2015). Kebutuhan SIA yang terpenuhi dengan kapasitas SIA yang memadai
memungkinkan organisasi mencapai tingkat penyelarasan yang lebih tinggi antara sistem
informasi akuntansi dan tujuan strategisnya. Hal itu sepadan dengan hasil penelitian sebelumnya,
yaitu penerapan sistem informasi akuntansi dapat memberikan UKM kemampuan dan sumber
daya yang tepat dalam meningkatkan efisiensi bisnis dan tetap kompetitif (Saira, Zariyawati, &
Annuar, 2010).

Penyelarasan STA mempunyai dampak yang tidak signifikan pada kinerja non-keuangan
UKM. Hal tersebut berbanding terbalik dengan hasil penelitian sebelumnya oleh Budiarto et al.
(2019) yang mengatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara penyelarasan SIA terhadap
kinerja non keuangan UKM. Serta penelitian dari Qatawneh (2020) yang menyebutkan bahwa
sistem informasi akuntansi mempunyai dampak signifikan pada kinerja non-keuangan.
Sebetulnya ada elemen lain yang mempengaruhi kinerja non-keuangan UKM seperti ukuran
perusahaan, lingkungan bisnis, komitmen pemilik maupun manajer serta adanya teknologi
modern (Ahmad & Zabri, 2016). Meskipun penyelarasan SIA tidak mempunyai pengaruh yang
signifikan pada kinerja non-keuangan UKM, bukan berarti bahwa kinerja non-keuangan tidak
penting. Evaluasi non-keuangan dapat mempromosikan pengembangan berkelanjutan
perusahaan melalui evaluasi kemampuan inovasi perusahaan dan kemampuan penciptaan nilai
(Chen, 2021). UKM juga tetap harus memperhatikan penyelarasan SIA dengan baik, karena STA
dalam bisnis sangat penting terutama dalam membantu dalam memfasilitasi proses pengambilan
keputusan manajemen (Muhindo, 2014). Sejalan dengan tujuan penggunaan SIA yang dapat
meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan (Trabulsi, 2018).

Penyelarasan SIA juga tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
keuangan UKM. Hal tersebut tidak sejalan dengan hasil pengujian dari Saeidi & Prasad (2019)
yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara sistem informasi akuntansi
dengan kinerja keuangan. Serupa dengan hasil penelitian dari Thennakoon & Rajeshwaran
(2022) yang juga menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi bersifat positif berkaitan dengan
kinerja keuangan perusahaan. Lain hal dengan penelitian dari Soudani (2012) yang menyatakan
bahwa terdapat beberapa hambatan dalam penerapan SIA pada manajemen kinerja perusahaan
di Dubai. UKM seringkali memiliki keterbatasan sumber daya, baik dalam hal keuangan
maupun personel. Penyelarasan SIA membutuhkan investasi yang signifikan dalam perangkat
keras, perangkat lunak, dan pelatihan. Dibutuhkan kemauan dan kesadaran manajemen serta
dukungan berkelanjutan mereka untuk mendorong angka investasi di SIA (Trabulsi, 2018).
Selain itu, pengetahuan manajemen puncak pun berdampak signifikan terhadap penerapan STA
di suatu organisasi (I M Alnajjar, 2017). Sejalan dengan hasil temuan dalam penelitian Hajiha &
Azizi (2011) bahwa adanya hubungan timbal balik antara pengetahuan manajemen dengan
peningkatan dan penggunaan SIA.

Individu perempuan memiliki persepsi yang lebih positif terhadap kinerja non-keuangan
UKM dibandingkan dengan individu laki-laki. Hal tersebut sesuai dengan hasil dari penelitian
terdahulu oleh Malaya (2006) bahwa perempuan menilai ukuran kinerja non-keuangan itu lebih
baik daripada hanya fokus pada keuntungan finansial. Perempuan cenderung lebih terlibat secara
emosional dan lebih peka terhadap faktor-faktor seperti kepuasan pelanggan, keberlanjutan,
dampak sosial, dan reputasi bisnis. Hal tersebut dapat membuat perempuan memberikan
penilaian yang lebih positif terhadap kinerja non-keuangan UKM. Juga penelitian oleh Nguyen
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et al. (2020) bahwa perempuan memberikan lebih banyak kontribusi terhadap kinerja non-
keuangan pada perusahaan meskipun mereka menghadapi beberapa tantangan dalam hal gender.
Individu perempuan lebih mementingkan dampak sosial positif, inovasi, dan hubungan yang
kuat dengan komunitas, yang secara tidak langsung dapat mempengaruhi persepsi mereka
terhadap kinerja non-keuangan UKM.

Di Indonesia sendiri, jumlah pemilik UKM didominasi oleh perempuan. Sesuai data dari
Kominfo.go.id di tahun 2023 bahwa sekitar 64.5% pelaku UKM di Indonesia adalah perempuan.
Pada penelitian ini demikian, dimana jumlah responden perempuan yang mendominasi, yaitu
sekitar 58% dari total 400 responden. Kesetaraan gender menjadi faktor penting yang dapat
mempengaruhi kinerja non-keuangan UKM. Serta pemberdayaan perempuan diperlukan untuk
memperkuat keterampilan dan kapasitas mereka agar dapat berpartisipasi dalam bekerja lebih
baik (George et al., 2021). Namun, penting untuk diingat bahwa generalisasi tersebut tidak
berlaku bagi semua individu perempuan dan laki-laki. Ada perbedaan individual yang signifikan
dalam persepsi dan penilaian mereka terhadap kinerja non-keuangan UKM. Faktor-faktor seperti
latar belakang, pengalaman, pendidikan, dan nilai-nilai pribadi dapat memengaruhi persepsi
seseorang terhadap hal ini.

Individu perempuan juga memiliki persepsi yang lebih positif terhadap kinerja keuangan
UKM dibandingkan dengan individu laki-laki. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian
terdahulu yang menyatakan bahwa kinerja keuangan dipengaruhi oleh keberadaan perempuan
sebagai pemimpin perusahaan (Pacheco, Lobo, & Maldonado, 2020). Perempuan cenderung
menjadi lebih hati-hati dalam pengambilan keputusan keuangan dan lebih berorientasi pada
pengelolaan risiko. Mereka lebih cenderung mempertimbangkan faktor-faktor risiko yang terkait
dengan keuangan UKM. Hasil penelitian lainnya juga menyebutkan bahwa kehadiran
perempuan dalam memimpin perusahaan sering dipandang sebagai keputusan bisnis yang baik
karena perempuan dihipotesiskan untuk meningkatkan nilai perusahaan melalui kinerja mereka
(Pacheco et al., 2020). Perempuan memiliki tingkat keterlibatan yang tinggi dalam perencanaan
keuangan pribadi. Pengalaman tersebut dapat memperluas pemahaman mereka tentang konsep
keuangan dan memberikan wawasan yang lebih baik dalam mengevaluasi kinerja keuangan
UKM. Perempuan juga cenderung memiliki efek positif pada pengukuran kinerja keuangan
seperti, pendapatan penjualan, ROA, ROE, ROI, dan ROC dan kinerja berbasis pasar misalnya,
kinerja saham, kinerja pasar (Nguyen et al., 2020).

Keterlibatan perempuan dalam bisnis dan ekonomi telah menjadi fokus perhatian yang
lebih besar dalam beberapa tahun terakhir. Hal ini yang menyebabkan peningkatan kesadaran
dan kesempatan bagi perempuan untuk mempelajari dan memahami aspek keuangan bisnis
dengan lebih baik yang mempengaruhi persepsi mereka terhadap kinerja keuangan UKM.
Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa selain gender ada faktor lain yang turut mempengaruhi
kinerja keuangan suatu UKM, yaitu seperti tingkat pendidikan dan pelatihan, pengalaman
berbisnis serta persepsi individu itu sendiri.

Tidak ada perbedaan persepsi yang signifikan antara gender laki-laki dengan perempuan
tentang penyelarasan SIA. Keterampilan dan pengetahuan terkait sistem informasi akuntansi
sebenarnya dapat dipelajari dan dikuasai oleh siapa saja, tanpa memandang jenis kelamin. Jika
laki-laki dan perempuan menerima pendidikan dan pelatihan yang sama dalam bidang akuntansi
dan SIA, maka mereka cenderung memiliki pemahaman yang serupa terhadap masalah
penyelarasan SIA. Jika laki-laki dan perempuan bekerja dalam lingkungan yang sama, memiliki
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tanggung jawab yang serupa, dan menghadapi tantangan yang serupa dalam mengelola SIA,
maka persepsi mereka mungkin serupa. Penyelarasan SIA sebetulnya dapat pula dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain, seperti pengetahuan manajemen, pakar eksternal dan internal serta ukuran
usaha seperti yang diungkapkan oleh Hajiha & Azizi (2011). Penelitian lain menyebutkan bahwa
hubungan antara pemilik maupun manajer teknologi informasi dan pengetahuan akuntansi dapat
mendukung penyelarasan SIA (Tamoradi, 2014). Pengaruh gender terhadap penyelerasan SIA
lebih berkaitan dengan faktor sosial dan budaya. Seperti yang sudah disebutkan dalam penelitian
terdahulu bahwa aktor-faktor yang lebih relevan untuk dipertimbangkan adalah termasuk
pendidikan, pengalaman, keterampilan teknis, kepemimpinan, dan budaya organisasi. Penelitian
lain menyebut bahwa perempuan memiliki aksesibilitas yang lebih rendah dalam adopsi
perangkat digital atau teknologi dan penggunaan internet dibandingkan dengan laki-laki (Kim,
Lee, Candace Christensen, & Merighi, 2017). Namun, preferensi dan keterampilan teknologi
bukanlah karakteristik intrinsik dari gender.

Tabel 1 Hasil Uji Hipotesis

No Hipotesis Pernyataan Uji Hasil Keputusan
1 Hla Kebutuhan SIA berpengaruh Regresi Beta 4,290, nilai  Diterima
positif dan signifikan terhadap linear Sig. dari
penyelarasan SIA berganda Kebutuhan STA
adalah 0.000 <
0.05
2 Hi1b Kapasitas SIA berpengaruh positif Regresi Beta 4,253, nilai  Diterima
dan signifikan terhadap linear Sig. dari
penyelarasan STIA berganda Kapasitas SIA
adalah 0.000 <
0.05
3 H2 Penyelerasan SIA berpengaruh Regresi Beta 0,024, nilai  Ditolak
positif dan signifikan terhadap linear Sig. dari
kinerja non-keuangan UKM berganda Penyelarasan
SIA adalah
0.124 > 0.05
4 H3 Penyelerasan SIA berpengaruh Regresi Beta 0,005, nilai  Ditolak
positif dan signifikan terhadap linear Sig. dari
kinerja keuangan UKM berganda Penyelarasan
SIA adalah
0.476 > 0.05
5 H4 Individu perempuan memiliki Ujibeda  Nilai Sig. (2- Diterima
persepsi yang lebih positif tailed) 0.000 <
terhadap kinerja non-keuangan 0.05, Mean laki-
dibandingkan dengan individu laki 25.63 dan
laki-laki Mean
perempuan
35.52
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6 H5 Individu perempuan memiliki Ujibeda  Nilai Sig. (2- Diterima
persepsi yang lebih positif tailed) 0.000 <
terhadap kinerja keuangan 0.05, Mean laki-
dibandingkan dengan individu laki 9.49 dan
laki-laki Mean
perempuan
13.33
7 H6 Terdapat perbedaan persepsi yang Uji beda  Nilai Sig. (2- Ditolak
signifikan antara gender laki-laki tailed) 0.077 <
dengan perempuan tentang 0.05
penyelarasan SIA
KESIMPULAN

Kebutuhan SIA memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap penyelarasan SIA
pada organisasi yang diteliti. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar kebutuhan akan sistem
informasi akuntansi, semakin tinggi pula tingkat penyelarasan SIA di dalam organisasi tersebut.
Kapasitas SIA juga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap penyelarasan SIA. Dengan
kata lain, semakin besar kapasitas sistem informasi akuntansi yang dimiliki organisasi, semakin
baik pula tingkat penyelarasan SIA yang dapat dicapai. Meskipun penyelarasan SIA berpengaruh
positif terhadap kinerja non-keuangan UKM, hasil penelitian tidak menemukan hubungan yang
signifikan secara statistik. Artinya, penyelarasan SIA mungkin mempengaruhi kinerja non-
keuangan UKM, tetapi ada faktor-faktor lain yang juga berperan dalam pencapaian kinerja
tersebut. Penelitian juga menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
penyelarasan SIA dengan kinerja keuangan UKM. Ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan
UKM tidak sepenuhnya dipengaruhi oleh tingkat penyelarasan SIA, melainkan oleh faktor-faktor
lain yang lebih dominan. Persepsi terhadap kinerja non-keuangan UKM berbeda antara individu
laki-laki dan perempuan. Individu perempuan memiliki persepsi yang lebih positif terhadap
kinerja non-keuangan dibandingkan dengan individu laki-laki. Hal serupa juga terjadi pada
persepsi terhadap kinerja keuangan UKM, di mana individu perempuan memiliki persepsi yang
lebih positif dibandingkan dengan individu laki-laki. Namun, tidak terdapat perbedaan persepsi
yang signifikan antara gender laki-laki dan perempuan tentang penyelarasan SIA. Artinya,
meskipun memiliki persepsi yang berbeda terhadap kinerja, keduanya memiliki pandangan yang
serupa terkait penyelarasan SIA di organisasi. Dalam rangka melengkapi penelitian ini, langkah
selanjutnya yang dapat diambil adalah melakukan analisis lebih mendalam untuk
mengidentifikasi faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja non-keuangan dan kinerja
keuangan UKM. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat mempertimbangkan faktor-faktor
lain yang mungkin memengaruhi persepsi individu terhadap kinerja, seperti faktor sosial atau
budaya.
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